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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi model 
pembelajaran sentra di Kelompok Bermain Taman Pendidikan Prasekolah (TPP) Al 
Firdaus. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan observasi dan 
wawancara. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis model Miles 
and Huberman, yaitu dengan melakukan data reduction (data reduksi), data display 
(penyajian data), dan conclusion drawing. Hasil penelitian implementasi 
pembelajaran sentra balok di Kelompok Bermain TPP Al Firdaus sudah cukup baik. 
Pijakan sebelum main yakni aturan main dan pilihan main belum diberikan. Pijakan 
saat main belum memberikan intervensi fisik, pertanyaan bersifat divergen, motivasi, 
non direct teaching, dan pernyataan langsung (directive statement). Pijakan setelah 
main beberapa guru belum memberikan recalling. Guru belum memberikan 
penilaian yang dihubungkan dengan tahap main balok. 
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Abstract  : 
The purpose of this study is to investigate the implementation of the model of 
learning centers in Park Preschool Playgroup (TPP) Al Firdaus. This research is a 
qualitative descriptive study. Data collection techniques in this study using 
observation and interviews. Analysis of the data in this study using the analysis 
model of Miles and Huberman, is to perform data reduction (data reduction), a data 
display (presentation of data), and conclusion drawing. The results of the research 
center of the beam learning implementation in preschool (TPP) Al Firdaus is good 
enough. Stepping before playing the rules of the game and the game has not been 
given a choice. Scaffolding while playing not provide physical intervention, the 
question is divergent, motivation, non direct teaching, and direct statement (directive 
statement). Scaffolding after playing some of the teachers do not give recalling. 
Teachers not made a judgment that is connected to the main stage of the beam. 
 












Anak yang berusia 0-6 tahun sedang mengalami masa yang paling penting 
dalam pertumbuhan dan perkembangan.  Pertumbuhan berkaitan dengan perubahan 
fisik, seperti tinggi badan, berat badan, maupun lingkar kepala anak. Sedangkan 
perkembangan berkaitan dengan fungsi pematangan intelektual dan emosional anak, 
seperti perkembangan bahasa, fisik motorik, sosial emosi serta perkembangan 
kognitif. 
Banyak orang tua dan masyarakat yang ingin mengoptimalkan pertumbuhan 
dan perkembangan anak, yakni dengan cara memberikan rangsangan pendidikan. 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bab 1, 
pasal 1, butir 14, menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia 6 (enam) tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut. Perhatian masyarkat terhadap anak usia dini menjadikan 
banyaknya lembaga PAUD yang bermunculan di Indonesia. 
Pada umumnya Lembaga PAUD di kota Surakarta menggunakan model 
pembelajaran klasikal, dimana anak hanya duduk tenang, mendengarkan guru 
berbicara, dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, seperti menggambar, 
dan mengerjakan lembar kerja anak. Namun, TPP (Taman Pendidikan Prasekolah) 
Al Firdaus memberikan model pembelajaran yang berbeda dari Lembaga PAUD 
yang lainnya, yakni dengan model pembelajaran sentra. Dalam model pembelajaran 
tersebut TPP Al Firdaus menerapkan prinsip pembelajaran anak usia dini, seperti 
belajar, bermain, dan bernyanyi dalam model pembelajaran sentranya. 
Depdiknas (2013:23), menyatakan bahwa  model pembelajaran sentra adalah 
pendekatan pembelajaran yang dalam proses pembelajarannya dilakukan didalam 
“lingkaran” (circle times) dan sentra bermain. Lingkaran adalah saat dimana 
pendidik duduk bersama anak dengan posisi melingkar untuk memberikan pijakan 
kepada anak yang dilakukan sebelum dan sesudah bermain. Sentra bermain adalah 





berfungsi sebagai pijakan lingkaran yang diperlukan untuk mengembangkan seluruh 
potensi dasar anak didik dalam berbagai aspek perkembangan secara seimbang. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti tentang Implementasi Model 
Pembelajaran Sentra Balok. Implementasi atau pelaksanaan model  pembelajaran 
sentra balok pada umumnya menjalankan prosedur pembelajaran sentra. Dalam 
prosedur pembelajaran sentra menggunakan 4 pijakan (scaffolding). Pijakan tersebut 
antara lain pijakan lingkungan main, pijakan pengalaman sebelum main, pijakan saat 
anak main, dan pijakan setelah main. Berikut ini implementasi sentra balok yang 
sesuai dengan prosedur pembelajaran sentra : 
1. Pijakan Lingkungan Main. 
Guru data menata lingkungan bermain dengan cara menentukan dan menata 
alat dan bahan main sentra balok menentukan tempat main serta menentukan 
intensitas dan densitas. Menurut Saleh dan Wismiarti (2010:40), alat dan bahan 
main yang ada di sentra balok antara lain balok, alas untuk membangun dan meia 
lain yang mendukung. Depdiknas (2013:33) menyatakan bahwa dalam 
menentukan tempat main, guru dapat menata paling sedikit tiga atau lebih tempat 
main. Tempat main dalam sentra balok dilakukan dengan cara menyiapkan balok 
minimal 100 balok atau 200 balok. Menurut Depdiknas (2013:32), intensitas 
merupakan watu yang dibutuhkan anak untuk melakukan kegiatan main daam 
tiga jenis (main sensorimotor, main peran atau main simbolik, dan main 
pembangunan), sedangkan densitas menekankan pada kegiatan yang berbeda 
untuk setiap jenis main guna mendukung pengalaman main. 
2. Pijakan Pengalaman Sebelum Main. 
Guru dapat melakukan pijakan pengalaman sebelum main dengan cara 
melakukan 1) kegiatan transisi, kegiatan transisi merupakan suatu kegiatan yang 
dimanaguru melakukan kegiatan pendinginan agar anak dapat tenang sebelum 
pembelajaran imulai (Mulyasa. 2012:158). Kegiatan transisi ini dapat berupa 
menemani anak untuk ke kamar kecil ketika anak ingin BAK (buang air kecil) 
atau BAB (buang air besar), selain itu ketika anak ingin minum guru dapat 
mempersilahkan anak untuk minum, 2) bercakap-cakap tentang tema pada hari 





adalah diskusi yang terjadi antara dua orang atau lebih, 3) memberikan aturan 
main pada anak, seperti aturan balok untuk membangu, membangun balok diatas 
alas, megambil balok secukupnya dan start-finish, serta yang ke 4) memberikan 
pilihan main kepada anak untuk dapat bermain secara individu atau kelompok. 
3. Pijakan Saat Anak Main. 
Berikut ini beberapa pijakan guru saat anak main menurut Soendari dan 
Wismiarti (2010:57-63) : 1) melakukan skala pendekatan guru, seperti 
pengamatan (visually looking on), pernyataan tidak langsung (non directive 
statement), taksonomi pertanyaan (seperti : pertanyaan yang bersifat fata, 
konvergen, divergen, dan evaluasi), pernyataan langsung (directive statement) 
dan intervensi fisik, 2) non direct-teaching (seperti : tidak menyuruh, tidak 
melarang dan tidak marah), 3) menggunakan bahasa yang baik dan benar, serta 4) 
memberikan motivasi. 
4. Pijakan Setelah main. 
Guru dapat melakukan pijakan setelah main dengan cara melakukan kegiatan 
berberes-beres bersama anak, dan melakukan kegiatan recalling guna melatih 
daya ingat anak. 
Selain menerapkan prosedur pembelajaran sentra, pembelajaran sentra balok 
juga perlu melakukan tekknik penilaian dengan cara mencatat apa yang dilakukan 
anak. Setelah mencatat apa yang dilakukan anak, guru dapat menghubungkan hasil 
pencatatan apa yang dilakukan anak dengan perkembangan anak dan tahap 
perkembangan main balok anak. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti ingin mengkaji tentang model 
pembelajaran sentra balok dan meneliti sejauh mana kesesuaian penerapan model 
pembelajaran sentra balok di TPP Al Firdaus. Sesuai dengan permasalahan tersebut, 
maka peneliti mengambil judul “IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN 
SENTRA BALOK DI KELOMPOK BERMAIN TAMAN PENDIDIKAN 









Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif. Desain penelitian ini adalah deskriptif. Dalam penelitian deskriptif, 
peneliti tidak melakukan manipulasi variable dan tidak menetapkan peristiwa yang 
akan terjadi, namun dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian tentang 
peristiwa yang saat ini terjadi, yaitu Implementasi Model Pembelajaran Sentra Balok. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah informan, yakni kepala sekolah maupun 
guru. Selain informan, penelitian ini memerlukan kejadian tentang pelaksanaan atau 
implementasi model pembelajaran sentra balok, dan dokumen yang dapat 
menambahkan informasi tentang data yang diperlukan dalam penelitian ini. 
Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah teknik 
wawancara semi terstruktur yang dimana peneliti mengajukan pertanyaan, meminta 
penjelasan kepada narasumber, dan peneliti menggunakan instrument pembantu yaitu 
alat perekam (tape recorder) untuk memudahkan peneliti saat wawancara 
berlangsung. Selain itu, peneliti melakukan observasi terus terang untuk mengamati 
implementasi model pembelajaran sentra di Kelompok Bermain TPP Al Firdaus. 
Analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik analisis model 
Miles dan Huberman. Teknik analisis data tersebut antara lain data reduction (data 
reduksi), data display (penyajian data), dan conclusion drawing. Dalam penelitian 
ini, peneliti akan menguji keabsahan data dengan uji kredibilitas. Uji kredibilitas atau 
kepercayaan dalam penelitian ini dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 
peningkatan ketekunan dalam penelitian, dan triangulasi sumber. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam hasil dan pembahasan ini, peneliti akan membahas hasil penelitian 
yang telah dilaksanakan oleh peneliti, yaitu Implementasi Model Pembelajaran 
Sentra Balok di Kelompok Bermain TPP Al Firdaus. Implementasi pembelajaran 
sentra balok di Kelompok Bermain TPP Al Firdaus cukup baik, hal tersebut 
dikarenakan Kelompok Bermain TPP Al Firdaus sudah menerapkan pijakan 






1. Pijakan lingkungan main. 
Guru sentra balok Kelompok Bermain TPP Al Firdaus sudah menerapkan 
pijakan lingkungan main dengan cukup baik. Dalam menentukan alat dan bahan 
main, guru belum memberikan balok berwarna pada anak. Hal tersebut 
dikarenakan jumlah balok berwarna yang dimiliki hanya sedikit, yakni ± 30 
balok. Jumlah balok berwarna yang sedikit membuat guru untuk memilih tidak 
menggunakan balok berwarna tersebut dan menyimpannya di dalam keranjang 
kecil.  
Kelompok Bermain TPP Al Firdaus memiliki balok natural ± 250 balok 
yang dapat digunakan untuk 8 anak. Jumlah balok Kelompok Bermain TPP Al 
Firdaus sudah melebihi batas minimal, seperti pendapat Mukhtar Latif, dkk 
(2013:129), yaitu macam-macam bentuk dan ukuran balok unit dengan jumlah 
100 sampai 200 balok natural.  
 Selain balok, Kelompok Bermain TPP Al Firdaus memiliki alas yang 
terbuat dari triplek, dengan bentuk dan warna yang berbeda-beda. Media 
pendukung yang dimiliki Kelompok Bermain TPP Al Firdaus sudah beraneka 
ragam, seperti kendaraan, binatang, orang-orangan, rambu-rambu lalu lintas, dan 
tanaman. Dengan memiliki balok, alas, dan media pendukung yang beraneka 
ragam, maka anak akan merasa tertarik untuk memainkan alat dan bahan main 
tersebut. 
Penataan alat dan bahan main di Kelompok Bermain ini dapat dikatakan 
cukup baik. Penataan alat dan bahan main tersebut seperti balok, alas, dan media 
pendukung. Penataan balok natural  masih belum dapat dilihat oleh anak, hal ini 
dikarenakan bentuk balok tersebut tidak terlihat jelas ketika dilihat oleh anak, 
dan penataan beberapa balok masih belum sesuai dengan bentuknya. Penataan 
balok berwarna diletakkan di dalam keranjang berukuran 10x20 cm, hal ini 
dikarenakan guru sudah tidak menggunakan balok berwarna pada saat 
pembelajaran sentra balok berlangsung. Penataan alas juga masih belum dapat 
dilihat bentuknya oleh anak, hal tersebut dikarenakan alas diletakkan menjadi 
satu dengan posisi berdiri bahkan ada yang dengan posisi tidak berdiri atau 





belum dapat dilihat bentuknya oleh anak, hal tersebut dikarenakan media 
pendukung masih diletakkan di dalam box, alangkah baiknya jika media 
pendukung diletakkan di dalam rak yang terbuka sehingga dapat terlihat oleh 
anak. 
Penentuan dan penataan alat dan bahan main Kelompok Bermain TPP Al 
Firdaus masih dapat dikatakan cukup baik. Dalam hal ini, penentuan alat dan 
bahan main sudah dapat menarik perhatian anak, sedangkan penataan alat dan 
bahan main masih belum dapat menarik perhatian anak. Apabila penataan alat 
dan bahan main mampu menarik perhatian anak, maka alat dan bahan main 
tersebut juga dapat menarik minat anak. Perhatian akan timbul dari diri anak 
apabila anak mengamati benda atau sesuatu yang ada dilingkungan sekitarnya, 
kemudian anak menginginkan benda atau sesuatu tersebut, dan pada akhirnya 
anak akan mengambil benda tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Wendy L. 
Ostroff (2013:53) yang menyatakan bahwa perhatian timbul pada berbagai 
tingkatan keberadaan kita, dalam sistem penginderaan kita (memandang 
sesuatu), benak kita (memedulikan sesuatu), dan sistem saraf kita 
(mempertahankan kondisi tenang, waspada. 
2. Pijakan pengalaman sebelum main. 
Pijakan pengalaman sebelum main Kelompok Bermain TPP Al Firdaus 
sudah dilakukan dengan cukup baik. Dalam kegiatan transisi, guru sudah 
mempersilahkan anak untuk minum sebelum pembelajaran dimulai. Selain itu, 
apabila ada anak yang ingin ke kamar mandi, maka guru mengantarkan anak 
tersebut ke kamar mandi terlebih dahulu. Kegiatan transisi tersebut sudah sesuai 
dengan pendapat yang diungkapkan oleh Mulyasa (2012:158), yaitu kegiatan 
transisi merupakan kegiatan yang dimana guru melakukan kegiatan pendinginan 
agar anak dapat tenang sebelum kegiatan dimulai. 
Pada pembelajaran sentra balok usia 2-3 tahun, guru dan anak sudah saling 
bertanya dan menjawab. Apabila guru dan anak sudah saling bertanya dan 
menjawab, berarti guru dan anak sudah melakukan kegiatan bercakap-cakap. 





menyatakan bahwa kegiatan bercakap-cakap adalah diskusi yang terjadi antara 
dua orang atau lebih. 
Beberapa guru sentra balok Kelompok Bermain TPP Al Firdaus belum 
memberikan aturan bermain balok pada anak. Hal tersebut dikarenakan, balok-
balok tersebut berada di lingkungan sekitar anak, sehingga dapat menarik 
perhatian anak untuk memainkannya atau membangun sesuatu dari balok 
tersebut sebelum guru memberikan aturan main. Menurut Yuliani Nurani 
(2013:156) yang menyatakan bahwa ketika anak bertambah besar, keinginan 
anak mulai meningkat, mulai ingin mengerjakan sesuatu secara teratur sehingga 
menjadi lebih menarik dan menantang. Keinginan anak pada saat pembelajaran 
sentra balok adalah memiliki rencana untuk mengambil balok-balok tersebut 
kemudian menggunakannya. Guru sentra balok di rombel Bidara sudah 
memberikan aturan menggunakan balok dengan cukup baik. Aturan membawa 
balok perlu diberikan pada anak agar anak dapat membawa balok dengan hati-
hati dan sesuai dengan daya tampung tangan anak.  
Guru sentra balok Kelompok Bermain TPP Al Firdaus belum memberikan 
pilihan kepada anak untuk dapat bermain secara individu dan kelompok dengan 
baik. Hal tersebut dikarenakan, anak-anak belum dapat bermain secara 
kelompok. Anak-anak usia 2-3 tahun dan 3-4 tahun di Kelompok Bermain TPP 
Al Firdaus masih senang bermain secara individu. 
Pemberian pilihan kepada anak untuk dapat bermain secara individu dan 
kelompok belum dilaksanakan guru Kelompok Bermain TPP Al Firdaus. Guru 
sebaiknya memberikan pilihan main pada anak, menurut Menurut Yuliani 
Nurani (2009:94), setiap anak itu bersifat unik dan berbeda dengan anak lain, 
oleh sebab itu pembelajaran hendaknya memperhatikan perbedaan individu. 
Perbedaan individu tersebut seperti, saat anak bermain, setiap anak memiliki 
keinginan yang berbeda-beda, ada yang ingin bermain bersama temannya, dan 
ada anak yang ingin bermain sendiri. Keinginan anak untuk bermain bersama 
temannya, dan ingin bermain sendiri juga disebut dengan gaya belajar anak. Rita 
Dunn, dkk. (2009:136), telah melakukan penelitian yang berkaitan dengan gaya 





memulai berkonsentrasi pada proses, dan menyimpan informasi  baru. Sesuai 
dengan penelitian tersebut, anak usia dini mampu memproses dan menyimpan 
informasi baru dengan cara yang berbeda-beda, yakni ada yang ingin bermain 
sendiri dan ada yang ingin bermain dengan temannya 
3. Pijakan saat anak main. 
Pijakan saat main yang dilakukan guru sentra balok Kelompok Bermain 
TPP Al Firdaus sudah cukup baik. Hal tersebut terlihat guru sudah melakukan 
beberapa kegiatan dalam pijakan saat anak main, yakni melakukan pengamatan 
langsung, pemberian pernyataan tidak langsung (non directive statement), 
taksonomi pertanyaan yang bersifat fakta, taksonomi pertanyaan yang bersifat 
konvergen, taksonomi pertanyaan yang bersifat evaluasi, intervensi fisik, serta 
penggunaan bahasa yang baik dan benar sudah dilakukan dengan baik. Namun, 
guru Kelompok Bermain TPP Al Firdaus belum memberikan taksonomi 
pertanyaan yang bersifat divergen pada anak, belum memberikan pernyataan 
langsung (directive statement), dan belum memberikan motivasi dengan baik. 
Intervensi fisik sering dilakukan guru walaupun anak tidak mengalami 
kesulitan. Intervensi fisik tersebut diberikan dengan cara membantu anak 
membangun bangunan dari balok walaupun anak tidak mengalami kesulitan. 
Jika guru terus membantu anak walaupun anak tidak mengalami kesulitan, maka 
anak akan membuat bangunan seperti yang dibangun guru. 
Taksonomi pertanyaan yang bersifat divergen belum diberikan guru 
Kelompok Bermain TPP Al Firdaus. Taksonomi tersebut belum diberikan guru 
karena guru sentra balok Kelompok Bermain TPP Al Firdaus lebih sering 
memberikan taksonomi pertanyaan yang bersifat konvergen. Pertanyaan yang 
bersifat konvergen merupakan pertanyaan yang memiliki jawaban yang benar 
hanya satu (Soendari dan Wismiarti. 2010:58). Apabila guru memberikan 
pertanyaan yang bersifat divergen maka anak dapat menjawab lebih sari satu 
jawaban, sehingga anak dapat mengembangkan kemampuan berfikirnya dalam 
menjawab pertanyaan.  
Beberapa guru Kelompok Bermain TPP Al Firdaus belum memberikan 





anak-anak Kelompok Bermain belum mengalami kesulitan saat membangun 
balok, sehingga guru tidak memberikan pernyataan langsung (directive 
statement) pada anak. Maksud anak belum mengalami kesulitan saat 
membangun balok adalah anak lebih suka bermain dengan dirinya sendiri tanpa 
bantuan orang lain. Untuk memberikan pernyataan langsung, guru datang 
kepada anak yang mengalami kesulitan, kemudian guru berbicara langsung 
dengan anak (Soendari dan Wismiarti. 2010:57). 
Perilaku non direct-teching belum diterapkan oleh guru sentra balok 
Kelompok Bermain TPP Al Firdaus usia 2-3 tahun dengan baik. Hal tersebut 
dikarenakan, anak-anak usia 2-3 tahun masih perlu dibimbing untuk melakukan 
hal-hal yang bersifat baik. Hal-hal yang bersifat baik disini adalah meletakkan 
balok di rak sesuai dengan bentuknya, apabila guru tidak memberitahu anak 
bahwa balok diletakkan di rak sesuai dengan bentuknya, maka anak tidak akan 
meletakkan balok tersebut ditempatnya. Dengan memberi tahu anak bahwa 
balok diletakkan di rak sesuai dengan bentuknya, maka perkataan guru tersebut 
masih berupa direct-teaching yaitu menyuruh anak. Contoh direct-teaching 
yang dilakukan guru yakni “ambil baloknya” dan “biar bisa lewat dibawah 
terowongan dikasih balok”. 
Guru Kelompok Bermain TPP Al Firdaus usia 2-3 tahun belum 
memberikan motivasi pada anak, hal tersebut dikarenakan guru lebih sering 
membantu anak ketika anak sedang membuat bangunan dari balok. Jika guru 
membantu anak untuk membuat bangunan dari balok, maka hal tersebut 
bukanlah sebuah motivasi. Motivasi merupakan suatu pertanyaan yang bersifat 
membangun kreativitas anak agar tidak berhenti untuk membuat bangunan dari 
balok. 
Pemberian pijakan saat main perlu dilakukan guru dengan memberikan 
stimulasi yang berulang-ulang kepada anak. Pemberian stimulasi tersebut dapat 
dilakukan guru dengan melakukan pengamatan,  memberikan pertanyaan tidak 
langsung (non directive statement), membuat pertanyaan yang bersifat fakta, 
membuat pertanyaan yang bersifat konvergen, membuat pertanyaan yang 





pernyataan langsung, melakukan intervensi fisik, melakukan non direct-
teaching, menggunakan bahasa yang baik dan benar, serta memberikan 
motivasi. Dengan melakukan stimulasi tersebut anak akan berfikir dan bertanya 
pada diri sendiri ketika guru menyampaikan pernyataan maupun memberikan 
pertanyaan pada anak, sehingga anak akan berfikir dan bertanya pada diri sendiri 
untuk menjawab pertanyaan dan pernyataan yang diberikan oleh guru. 
4. Pijakan setelah main. 
Guru sentra balok Kelompok Bermain TPP Al Firdaus usia 2-3 tahun dan 3-
4 tahun sudah melakukan pijakan setelah main dengan cukup baik, seperti 
melakukan beres-beres sudah dilakukan guru Kelompok Bermain TPP Al 
Firdaus dengan baik. Namun, beberapa guru belum memberikan recalling 
setelah pembelajaran sentra balok selesai.  
Selain pijakan tersebut, guru sentra balok Kelompok bermain TPP Al  
Firdaus sudah melakukan penilaian dengan cukup baik, yakni dengan mencatat 
perilaku anak secara apa adanya, dengan mencatat perilaku anak secara apa adanya 
guru dapat melihat perkembangan yang muncul pada saat anak bermain. Setelah guru 
mencatat perilaku apa adanya, guru menghubungkan hasil pengamatan sesuai dengan 
perkembangan anak dan perkembangan main. 
 
KESIMPULAN 
Implementasi pembelajaran sentra balok di Kelompok Bermain TPP Al 
Firdaus sudah cukup baik. Hal ini dikarenakan guru sentra balok telah menerapkan 4 
pijakan (scaffolding) dan penilaian pembelajaran dengan cukup baik. Pijakan-pijakan 
tersebut antara lain : 1) dalam pijakan lingkungan main, guru belum melakukan 
penataan alat dan bahan main, serta penataan media pendukung dengan baik, 2) 
dalam pijakan sebelum main, guru belum memberikan aturan main, dan belum 
memberikan pilihan main pada anak, 3) dalam pijakan saat main guru belum 
memberikan taksonomi yang bersifat divergen pada anak, belum memberikan 
pernyataan langsung (directive statement) serta belum memberikan motivasi dengan 
baik, dan yang ke 4) dalam pijakan setelah main, beberapa guru belum memberikan 





Selain 4 (empat) pijakan tersebut, guru sudah melakukan penilaian dengan 
cukup baik, hal ini dikarenakan guru belum melakukan penilaian yang dimana guru 
sebaiknya mengamati aktivitas anak kemudian aktivitas tersebut dihubungkan 
dengan perkembangan mainnya. Guru Kelompok Bermain TPP Al-Firaus hanya 
melakukan penilaian dengan mengamati aktivitas anak secara apadanya, kemudian 
dihubungkan dengan perkembangan main anak. 
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